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ABSTRAK 

Penelitian inibermaksud untukmelihat pengaruh  substitusi ransum basal oleh tepung apu-apu (Pistia 

stratiotes)terhadap protein sertaenergiterkonsumsi dan tercerna oleh ternakbabilandracemasa 

pertumbuhan. Penelitian menggunakan 12 ekor ternak babi, berumur 3-4 bulan, bobot awal 36-58 kg (rataan 

48,17 kg; KV=15,27%). Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang digunakan dengan 4 kelompok dan 3 

periode. Perlakuan sebagai berikut R0: 100% ransum basal/RB(kontrol), R1: tepungapu-apumensubstitusi 

5% RB, R2: tepungapu-apumensubstitusi 10% RB dan R3: tepungapu-apumensubstitusi 15% RB. 

Variabelyang ditelitiyaitukonsumsisertakecernaan pada protein sertaenergi. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA). Penelitian memperoleh hasil berpengaruh sangat signifikan 

(P<0,01)padakonsumsi protein kasar, konsumsi energi serta kecernaan 

energitetapitidakberpengaruhsignifikan (P.>0,05) padakecernaanprotein.Disimpulkan bahwa penggunaan 

tepung apu-apu dalam menggantikan ransum basal sampai level 15% relatif dapat meningkatkan konsumsi 

dan kecernaanpada protein dan energi ternak babi.masa pertumbuhan.  

Kata kunci: Babi, energi, kecernaan, konsumsi, protein, tepungapu-apu. 

ABSTRACT  

This study was intended to examine the effect of a portion of the basal ration replaced by apu-apu flour 

(Pistia stratiotes) on protein and energy consumed and digested by growing landrace pigs. The study used 

12 pigs, 3-4 months old, initial weight 36-58 kg (average 48.17 kg; KV=15.27%). Randomized block design 

(RAK) was used with 4 groups and 3 periods. The treatments were as follows R0: 100% RB (control), R1: 

Apu-apu flour substituted 5% RB, R2: Apu-apu flour substituted 10% RB and R3: Apu-apu flour 

substituted 15% RB. The variables observed were consumption and digestibility of protein and energy.The 

data obtained were analyzed using analysis of variance (ANOVA).. The study obtained a very significant 

effect (P < 0.01) on crude protein consumption, energy consumption and energy digestibility but had no 

significant effect (P.>0,05) on protein digestibility. It was concluded that the use of water lily flour in 

replacing the basal ration up to a level of 15% had a significant effect on protein consumption, and was 

very significant on energy digestibility and energy consumption but not significant on ration consumption 

and protein digestibility. 

Keywords: Consumption, digestibility, energy, Pigs, water lettuce flour. 
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PENDAHULUAN 

Masalah utama yang menentukan dalam 

keberhasilan peternakan babi adalah pakan. 65-

80% adalah kurang lebih persentase pakan yang 

dibutuhkan (Sihombing, 2006), sedangkan pada 

babi masa pertumbuhan adalah 75%(Lammers,et 

al.,2007).Salah satu cara untuk meminimalkan 

biaya pakan dari total biaya produksi adalah 

dengan menggunakan pakan non-konvensional, 

termasuk tanaman Apu-apu, yang tidak bersaing 

dengan kebutuhan manusia. 

Apu-apu (Pistia stratiotes) adalah salah satu 

jenis tumbuhan gulma air yang bisa digunakan 

sebagai bahan campuran pakan babi. Menurut 

Sutama (2012), Apu-apu memiliki nilaiprotein 

kasar (PK)19,5%, abu 25,6%, lemak kasar (LK) 

1,3%, serat kasar (SK) 11,7% dan bahan ekstra 

tanpa nitrogen (BETN) 37,0%, sehingga 

berpotensi sebagai bahanpakan, dan tanaman.Apu-

apumengandungbiomassabahankering (BK) yang 

sangat tinggi yaitu 16,1 ton BK/ha/tahun(Reddy 

and DeBusk, 1985).Selama ini tanaman apu-apu 

termasuk golongan gulmapertanian dan 

tidakbanyakdigunakansebagaibahanpakanternakb

abi.Nutrien yang terkandung berupa protein kasar 

dari tanaman apu-apu memberikan suatu peluang 

dan potensi untuk digunakan sebagai sumber 

protein dalam ransum menggantikan sumber 

protein dari bahan pakan yang 

tradisional.Yudhitstira, dkk. 

(2015)melaporkanbahwapertumbuhan ikan 

nilemmeningkatketikadiberipakan yang 

mengandung tepung daun Apu-apu fermentasi. 

Sutama (2012)melaporkan, selain meningkatkan 

HDL (High Density Lipoprotein) 

suplementasiapu-apupada pakan terhadap 

kolesterol dalam serum dan daging ayam kampung 

juga dapat menurunkan LDL (Low Density 

Lipoprotein) serum dan jumlah kolesterol pada 

daging.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengguanaan tepung Apu-apu yang disubtitusi 

kedalam pakan basal terhadap konsumsi kecernan 

protein dan energi ternak.,dimana kandungan 

protein kasar tepung Apu-apu diharapkan mampu 

memberikan peningkatan pada konsumsi, 

kecernaan protein dan energi ternak babi yang 

selanjutnya akan berdampak pada pertumbuhan 

tubuh ternak babi dalam memenuhi protein dan 

energi dalam tubuhnya sekaligus mengurangi 

biaya pakan dengan memanfaatkan tepung apu-

apu sebagai limbah pertanian 

MATERI DAN METODE 

Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Penelitian dilakukan di Dusun Neketuka, 

Desa Baumata Timur, Kecamatan Taebenu, 

Kabupaten Kupang, selama 56 hari sejak tanggal 

29 Oktober s/d 2 Desember dan dibagi menjadi 2 

bagian. Bagian pertama 2 minggu masa 

penyesuaian ternak terhadap pakan dan 

kandangserta  6 minggu masa pengambilan data. 

Materi Penelitian 

Ternak dan Kandang Penelitian 

Ternak babi landrace yang digunakan 

sebanyak 12 ekor dalam masapertumbuhan (umur 

3-4 bulan), rata-ratabobot badan 48,17 kg 

dengankoevisienvariasi (KV) 15,27%. Kandang 

jenisindividusebanyak 12 petak, atap seng enternit, 

lantaidengankemiring2°dandinding yang 

terbuatdarisemen dengan ukuran tiap-tiap petak 2 

m x 1,8 m. 

Peralatan Penelitian 

Terdiri dari: sapu lidi, ember, timbangan 

untukmenimbang ternak, karung, timbangan 

duduk untuk menimbang ransum dan sekop.  

Pakan Penelitian 

Penelitian menggunakan 2 jenis ransum, yaitu 

ransum basal dan ransum perlakuan. 

Kandungannutrisibahan pakan percobaan pada 

Tabel 1 Komposisi dan kandungan nutrisi ransum 

basal tertera pada Tabel.2. 
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Tabel. 1. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan  

Jenis Bahan 

Jenis Nutrisi 

EM 

(Kkal/kg) 
PK  

(%) 

SK  

(%) 

BK 

 (%) 

LK 

(%) 

Ca 

(%) 

P  

(%) 

Tepungjagunga) 3.528,00 9,40 2,50 89,00 3,80 0,03 0,28 

Dedakpadia) 3.100,00 12,00 12,90 91,00 1,50 0,11 1,37 

KonsentratKGP 709b) 2.700,00 36,00 7,00 90,00 3,00 4,00 1,6 

Tepungapu-apuc) 2.827,85 19,5 11,70 88,66 1,3 1,00e 0,61 

Mineral-10d) 0 0 0 0 0 43,0 10,0 

Sumber : a)NRC (1998),b)Label karung konsentrat KGP 709, c)Sutama (2012) dan d)Charoen pokphanIndonesia (2020) 

Tabel. 2. Komposisidan Kandungan Nutrisi Ransum Basal 

Jenis Bahan 

Komp-

osisi 

(%) 

Nilai Gizi 

EM 

(%) 

PK 

(%) 

SK 

(%) 

BK 

(%) 

LK 

(%) 

Ca 

(%) 

P 

(%) 

Tepung jagung 46,5 1636,8 4,23 1,16 41,39 1,77 0,01 0,13 

Dedak padi 22,5 697,5 2,7 2,9 20,48 0,34 0,02 0,31 

Konsentrat 30,6 826,2 0,16 2,14 27,54 0,92 0,22 0,49 

Mineral 0,4 0 0 0 0 0 0,17 0,04 

Total 100 3.160,5 18,0 6,20 89,41 3,03 0,42 0,97 
Keterangan:  Komposisi nutrisi dihitung berdasarkan Tabel.1 

Nilai GiziPakan Penelitian 

Hasil AnalisisProksimat kandungannutrisikeempatransumpenelitianterterah pada Tabel. 3 

 

Tabel.3. Kandungan Nutrisi Ransum Perlakuan 

Jenis Nutrisi 
Kelompok 

R0 R1 R2 R3 

Gross Energi (Kkal/kg)a) 2.801,60 3.426,01 3.745,80 3.540.90 

EM (Kkal/kg)b) 2.760,50 3.173,80 3.179,40 3.207,20 

BK (%)c) 88,24 88,25 88,26 88,87 

BO (%)c) 85,10 85,10 85,11 85,17 

PK (%)c) 16,51 16,51 17,10 17,17 

LK (%)c) 2,71 2,69 2,61 2,65 

SK (%)c) 5,50 5,18 5,17 5,11 

Ca (%)c) 0,89 0,90 0,91 0,93 

P (%)c) 0,43 0,46 0,48 0,51 
Keterangan: a)AnalisisProksimatLaboratoriumNutrisiPakanPolitani 2021,b)PerhitungandenganRumusSihombing 

(1997). c)AnalisisProksimatLaboratorium Kimia Tanah FapertaUndana, 2021. 

Metode Penelitian 

Metode percobaan yang digunakan dan 

Rancangan Acak Kelompok (RAL) dengan 4 

kelompok dan 3 pariode sebagai ulanganyaitu: 

R0 :100% RB (kontrol) 

R1 : Tepungapu-apumensubstitusi 5% RB 

R2  : Tepungapu-apumensubstitusi 10% RB 

R3 : Tepungapu-apumensubstitusi 15% RB 
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Pembuatan Tepung Apu-Apu 

Cara membuat daun apu-apu menjadi 

tepung adalah: daun apu-apu dicuci bersih, setelah 

dicuci diiris tipis sehingga mudah dalam proses 

pengeringan, lalu dijemur dibawah sinar matahari, 

setelah kering daun apu-apu digiling menjadi 

tepung. 

Prosedur Pencampuran Ransum 

Komponen bahan pada ransum basal 

diukur dengan komposisi yang tercantum pada 

Tabel1. Setelah penimbangan, bahan pakan 

tersebut dicampur merata dengan cara dicampur 

mulai dari jumlah yang terkecil sampai komposisi 

terbanyak. Ransum basal 

dihitungsesuaipersentaseperlakuan padaTabel 2 

lalusubstitusikantepungapu-apusebanyak 5%, 

10%, 15%, pada pakan percobaan R1, R2, dan R3, 

kemudian campur merata. 

Pemberian Ransum dan Air Minum 

Pemberianpakanberdasarkankebutuhanter

nakperharisebanyak 5% dariberattubuhternak. 

Makanan ternak diberikan seharidua kali pada 

waktu pagi dan sore. Air 

minumdiberikansecaraadlibitumkepadaternak, 

jika air kotor atau habis akan diisi dengan yang 

baru. Ternak dan kandang dimandikan dan 

dibersihkan sehari 2 kali. 

Prosedur Pengambilan Sampel Ransum dan 

Feses 

Masing-masing perlakuan bahan pakan 

diambil sebanyak 200 gr sebagai sampel untuk 

kemudian dilakukan analisis pada Laboratorium. 

Feses ditampung selama 2 minggu terakhir yaitu 

sebelumransumdiberikanbaikpagimaupunsorehari

. Feses segar pada setiap ternak ditimbang dan 

dicatat, kemudian feses dijemur dibawa sinar 

matahari hingga kering, kemudian ditimbang dan 

dicatat lalu dihaluskan, setiap perlakuan diambil 

200 gr sebagai sampel untuk analisis pada 

Laboratorium.  

Variabel yang Diukur 

Konsumsi protein (%)  =Totalransum 

yang 

dikonsumsix % 

BK ransum × % 

PK ransum 

(gr/e/hr). 

KonsumsiEnergi (Kkal/kg) = Totalransum 

yang dikonsumsi 

x % BKransum x 

kandunganenergi

pakan (Kkal 

KE/kg/e/hr)(Para

kkasi, 1994). 

Kecernaan Protein (%)

 =
Konsumsi PK−PK  Feses

Konsumsi PK
𝑥 100% 

KecernaanEnergi (%) = diukursesuai petunjuk 

Tillman,dkk. (2005) 

DE (%) = EI – EF 
Keterangan: 

 DE =  Total energi yang tercerna 

 EI =  Total energi yang dikonsumsi  

 EF =  Total energi dalam Feses  

Analisis Data 

 Data dianalisis menggunakan prosedur 

Analysis Of Variance (ANOVA) untuk melihat 

pengaruh  perlakuan terhadap variabel yang 

diukur, apabila terdapat pengaruh yang nyata maka 

diuji lanjut menggunakanselisih rangkap Duncan 

untuk melihat perbedaan dari setiap perlakuan 

(Gaspersz, 1991). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsumsi kecernaan protein dan energi diukur 

sebagai bentuk untuk mengetahui jumlah 

kandungan protein dan energi yang dapat 

dimanfaatkan oleh ternak babi dalam memenuhi 

kebutuhan nuttrisinya yang kemudian berdampak 

pada pertumbuhannya.Pengaruh perlakuan 

terhadapfaktorpenelitian (konsumsi dan 

kecernaanprotein dan energi) terterah pada Tabel.4 

berikut. 
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Tabel 4. Hasil rataan setiap variabel 

Variabel 
Kelompok 

Pvalue R0 R1 R2 R3 

Konsumsiransu

m (g/e/hr) 
4.208,33±0.48a 4.283,33±0.45a 4.300±0.38a 4.375±0.33a 0,30 

Konsumsi 

protein (g/e/hr) 
616,73±66.79a 624,08±66.10ab 648,98±56.60bc 663,07±50.13c 0,01 

Kecernaan 

protein (%)  
91,73±0.34a 89,6±0.42a 90,77±1.58a 92,08±1.13a 0,13 

Konsumsienergi 

(Kkal/kg) 

10.465±1133.44
a 

12.950±1371.71b 
14.215±1239.77
c 

13.674±1033.69b

c 
0,00 

Kecernaanenergi 

(%) 
70,92±1.33a 77,04±4.73ab 82,83±4.03b 83,6±3.60b 0,01 

Keterangan: R0:100% RB (kontrol), R1: Tepungapu-apumensubstitusi 5% RB, R2: Tepungapu-apumensubstitusi 

10% RB, R3: Tepungapu-apumensubstitusi 15% RB. 

Rataan dengan superskript yang berbeda menunjukkan perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05). 

Tambahkan keterangan ttg superskript dlm Tabel diatas.!! 

 

Efek Perlakuan pada Konsumsi Ransum 

(bahan kering) 

Pada Tabel 

4terlihatbahwahasilpelakuantertinggiadalahR3 

(4.375 gr/e/hr) kemudiandiikuti R2 (4.300 gr/e/hr), 

R1 (4.283,33 gr/e/hr), R0 (4.208,33 gr/e/hr) 

denganrataaankonsumsiternak 4.291,67 (gr/e/hr). 

Analisis ragam  mendapatkanhasil, perlakuan 

berpengaruh tidak signifikan (P>0,05) terhadap 

variabel yang diukur (konsumsi ransum).Ini 

sejalan dengan penelitian Astati (2019), dimana 

konsumsi pakanternak ayam kampung super 

memberikan pengaruh tidak signifikan (P>0,05) 

ketika diberikan tepung apu-apu (Pistia 

stratiotes).Inididugadikarenakansamanyakandung

annutrisiransum dan 

tingkatpalatabilitasternaksehinggamendapatkanpe

ngaruh yang tidaksignifikan pada konsumsi 

ransum. 

Pendapat ini sesuaiPoluan,dkk. (2016) 

bahwapalatabilitas, kandunganenergipakan dan 

kondisiternak mempengaruhi konsumsi ransum 

ternak.MenurutRasyaf (2006)bahwa nutrisi yang 

seimbang dan cukup untuk pemenuhan kebutuhan 

dalam prosespertumbuhan yang optimal 

sertakualitas dan 

kuantitasnyadapatmempengaruhikonsumsiransum

. 

Efek Perlakuan pada Konsumsi Protein Kasar 

Pada Tabel 4 terlihat bahwa hasil 

perlakuan dengannilaitertinggiadalahR3 (663,07 

g/e/hr), kemudiandiikuti R2 (648,98 g/e/hr, R1 

(624,08 g/e/hr) dan R0 (616,73 g/e/hr). Pada 

analisis ragam mendapatkanhasilbahwaperlakuan 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi 

proteinketikaransum basal disubtitusi dengan 

tepungapu-apu. Inimenunjukkan bahwa ransum 

basal yang disubtitusi dengan tepungapu-

apuhingga 15% memberikan pengaruh yang 

signifikan dalam peningkatan konsumsi protein 

kasar ternak perlakuan. 

Uji lanjut Duncan mendapatkan perlakuan 

R3:R0 berbeda sangat signifikan (P<0,01), dan 

R3:R1, R2:R0 berbeda signifikan (P<0,05), 

sementaraperlakuan R3:R2, R2:R1 dan R1:R0 

berbeda tidak signifikan (P>0,05) pada konsumsi 

protein ternak babi.  

Perbedaan ini diakibatkan oleh semakin 

tingginya kandungan protein kasarseturutdengan 

level subtitusitepungapu-apu yang terus 

meningkat. Secaranumerikkonsumsi protein 

denganrataantertinggiterdapat pada percobaan R3 

dan R0 denganrataanterrendah. Konsumsi protein 

yang tinggi pada R3 mengikuti tingginya protein 

yang terkandung dalam pakan percobaan dan 

tingginya protein kasar yang terkandung pada 

ransum basal.Ini sesuai Malheiros,et al. 

(2003)yangmenyatakan, protein yang 

terkandungan pada ransummerupakansatufaktor 

yang berpengaruh pada tinggi dan rendahnya 

konsumsi protein.Ini menunjukkan bahwa ransum 

dengan kandungan protein rendah memiliki 

pertumbuhan serta konsumsi pada pakan yang 
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lebih rendah dibandingkan dengan kadar protein 

sedang atau tinggi. Palatabilitasransum, 

bentukransum, berat badan, jenis kelamin, suhu 

lingkungan, keseimbangan hormonal dan fase 

pertumbuhan adalah beberapa faktor dalam 

mempengaruhi konsumsi ransum (Piliang dan 

Djojosoebagio, 2000). 

Menurut Kellems and Church 

(2002),dalammenentukantingkatkonsumsi, 

palatabilitasadalah salah satufaktor yang penting.  

Sari (2004) menemukan bahwa bentuk, aroma, 

rasa, warna 

sertateksturpakanmerupakanfaktordalammempen

garuhipalatabilitas.Mastika dan Puger (2014), 

mengatakanpalatabilitasyang tinggi pada ransum 

akan mengikuti konsumsi yang tinggi pada 

ransum. Poluan,dkk.(2016) berpendapat bahwa 

umur, lingkungan dan kandungan zat-zat makanan 

adalah faktor yang mempengaruhi konsumsi 

pakan. 

Efek Perlakuan pada Kecernaan Protein  

Pada Tabel 4terlihatbahwa hasil 

perlakuandengannilairatan tertinggiadalah R3 

sebasar(92,08%) diikutiperlakuan R0 (91,73%), 

R2 (90,77%), dan R1 (89,60%) R0 (96,91%). 

MenurutYuniarti dan Wahyono (2015) 

bahwakecernaanmerupakanhasilmolekulmakro di 

dalam bahan pakan yang 

sudahterdegradasimenjadisenyawa yang 

sedarhana dan dapatdiserap oleh organ 

pencernaan.Nilai yang tinggi pada 

kecernaanmenggambarkanbesarnyanutrisitertentu 

yang disumbangkan pada ternak, 

sedangkanransumdenganrendahnyanilaikecernaan

mencerminkankemampuanpakandalammenyediak

annutrisiuntukkebutuhanpokokatapunproduksiter

nakmasihrendah. Pakan yang 

semakinmudahdicerna, 

makaternakakansemakinbanyakdalam 

mengkonsumsi pakan.  

Analisis ragam 

mendapatkanhasil,perlakuanberpengaruhtidaksign

ifikan (P>0,05) pada kecernaan protein. Ini 

menunjukkan 

bahwapakanbasalyangdisubtitusikanolehtepungap

u-apusampai level 15% tidak 

memberikanpengaruh yang 

signifikanpadapeningkatankecernaan protein 

ternakbabi. 

Meskipunpenelitianmenadapatkanhasiltidakadany

apengaruh pada kecernaan protein, 

namunhasilinitergolong sangat 

baikkarenaangkakecernaan protein 

untukternakbabiberkisar antara 75-90% 

(Sihombing, 2006). Tidak adanya pengaruh 

perlakuan, 

didugadisebabkanrelatifsamanyakomposisizat 

nutrisi dalampakan serta ukuran dan bentukpakan 

yang sama. Sesuai dengan Sinaga dan Martini 

(2010), samanya protein yang 

terkandungdalampakanuntuk masing-masing 

perlakuanakanmemberikanhasilkecernaan pada 

protein yang tidak nyata. Faktor yang 

mengakibatkankecernaanprotein yang relatif sama 

dikarenakan ke empat ransum perlakuan sama-

sama mempunyai kemampuan yang 

dapatmempengaruhi organ 

pencernaandalammensekresienzimpencernaan, 

khususnyaenzim pepsinogen yang disekresi pada 

cardiac lambung ternak babi. 

Asam klorida akan memecah pepsinogen 

menjadi pepsin, yang mempunyai peran penting 

untuk mendegradasi protein (DeRouchey, et al., 

2009). Oleh karena itu kandungan protein pada 

tanaman apu-apu dicerna dengan baik oleh ternak 

babi. Hasil ini secara empiris didukung oleh data 

yang ditunjukkan pada Tabel4, di mana ternak 

yang diberi pakan perlakuan R3 (92,08%) 

memilikikecernaantertinggi (92,08%) dan R1 

terendah (89,60%). 

Sesuai dengan Sinaga,dkk. (2011), yang 

berpendapat, keseimbangan nutrisi pada pakan 

sangat menentukantinggi dan rendahnyakonsumsi 

dan kecernaan protein. Rendahnya protein pada 

pakan akan berdampak pada 

rendahnyatingkatkonsumsi dan kecernaan protein 

begitupunsebaliknya(Tillman,dkk., 

2005).Kecernaan protein bergantung pada nutrisi 

yang terkandung dalam pakan (Prawitasari, dkk., 

2012). Anggorodi (1994)juga menyatakanransum 

yang dikonsumsi dan nurtrisi yang 

seimbangdalamransumadalahfaktor yang juga 

mempengaruhikecernaanpakan. 

Efek Perlakuan pada Konsumsi Energi 

Pada Tabel 4terlihatbahwa hasil 

perlakuandenganrataantertinggiadalahR2 

yaitu(14.215,99Kkal/e/hr), diikutiperlakuan R3 

(13.674,45Kkal/e/hr), R1 (12.950,46Kkal/e/hr), 

dan R0 (10.465,36Kkal/e/hr).Analisisragam 

mendapatkan hasil, perlakuan berpengaruh sangat 
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signifikan (P<0,01) pada konsumsi energi. 

Inimengarrtikanbahwapenggantianpakan basal 

hingga 15% dengan tepung Apu-Apu berpengaruh 

sangat signifikan pada peningkatan konsumsi 

energi. Uji Duncan memperoleh hasil perlakuan 

R3:R0, R2:R1, R2:R0 dan R1:R0 berbeda sangat 

signifikan (P<0,01) serta R3:R1, R3:R2 berbeda 

signifikan (P<0,05) pada konsumsi energi ternak 

babi.Ditunjukkan bahwa efek konsumsi energi 

ketika tepung Apu-Apu yang menggantikan pakan 

basal, sangat signifikan, karena kandungan energi 

yang terkandung dalam pakan perlakuan bervariasi 

setiap perlakuan. Secara numerik, dapat dilihat 

bahwa percobaan R2 dibandingkan percobaan R0, 

R1 dan R3 konsumsi energinya lebih tinggi. 

Inidisebakan oleh 

ransumdenganperlakuansubtitusitepungapu-apu 

pada level 10% kandungan energinya lebih tinggi 

dari ransum perlakuan R0, R1 dan R3. 

Pernyataan ini sesuai Kaligis,dkk. (2016)yang 

menyatakan, kandungan energi yang lebih tinggi 

dalam pakan juga akan meningkatkan konsumsi 

energi, tetapi menekan konsumsi nutrisi lain; 

sebaliknya, kandungan energi yang rendah dalam 

ransum maka konsumsi energi semakin 

rendahdankonsumsinutrisi lain akanmeingkat. 

Patience, et al. (2015) menyatakan, dasar dari 

efisiensi pakan adalah kandungan energi dalam 

ransum yang digunakan walaupun terdapat faktor-

faktor lain yang juga mempengaruhi efisiensi 

pakan. Rendahnya ransum yang dikonsumsi 

mengimplikasikan bahwa energi ransum yang 

digunakan juga rendah.MenurutLy,et al, (2017),  

energi yang dikonsumsi dari suatu pakan 

bergantung pada keserasian atau kandungan zat 

makanan yang seimbang di dalamnya. Kebutuhan 

bahan kering yang sudah terpenuhi akan 

mengakibatkan ternak adan berhenti 

mengkonsumsi ransum, meskipun nutrisi lain yang 

dibutuhkanbelumtercukupi, sehinggakualitas yang 

baik pada pakan akan sangat mempengaruhi 

kebutuhan hidup pokok ataupun produksi ternak. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi suatu 

pakan adalah jenis ternak, suhu, 

kandungannutrisibahanpakan dan palatabilitas, 

umur, tingkatproduksi dan pengolahan (Saleh dan 

Dwi, 2005). 

EfekPerlakuanpadaKecernaanEnergi 

Pada Tabel4terlihatbahwa hasil 

perlakuandenganrataantertinggiadalahR3 

yaitu(83,60%), diikutiR2 (82,83%), R1 (77,04%) 

dan R0 (70,92%). Hasil kecernaannenergi pada 

penelitianinitergolongbaik,karenauntukkecernaan

energikisarannormalnyaadalah 70 – 90% 

(Utama,et al., 2016). NRC (1998)tertulis  bahwa 

70-85% merupakan kisaran normal pada 

tingkatkecernaanenergi pada ternakbabimasa 

pertumbuhan tergantung pada bahan makanan 

sumber energi yang dipakai. 

Analisis  ragammemperoleh hasil, 

perlakuan berpengaruh sangat signifikan (P<0,01) 

pada tingkatkecerrnaanenergiternakbabi.Ini 

menunjukkan bahwa penggantian pakan basal 

hingga 15% dengan tepung Apu-Apu berpengaruh 

sangat signifikan pada peningkatan konsumsi 

energi. Uji Duncan mendapatkanperlakuan R3:R0, 

R2:R0 berbeda sangat signifikan (P<0,01) serta 

R3:R1, R3:R2, R2:R1 dan R1:R0 

berbedatidaksignifikan (P>0,05) pada 

kecernaanenergiternakbabi. Perlakuan R3 dan R2 

pada uji Duncan menunjukkan pengaruh yang 

sangat signifikan.Inimungkindiakibatkan oleh 

energi yang terkandungpadaperlakuantepungapu-

apu yang mengantikansebagianransum basal pada 

level 10% dan 15% 

lebihtinggisehinggaberdampak pada 

meingkatnyakecernaanenergi, 

dibandingkandengan perlakuan kontrol dan 

perlakuan pada level 5% dimana kandungan 

energinya relatif rendah. 

Penyataan ini sesuai  Patience and Thacker 

(1995), jumlahpakan yang dikonsumsi sangat 

mempengaruhikecernaaanenergi. Konsumsi 

energi yang tinggiakanberdampak pada 

kecernaanenergi yang tinggi pula, tetapi menekan 

konsumsi nutrisi lainnya seperti protein, 

sebaliknya konsumsienergi yang 

rendahmakakecernaanenergi juga akanrendah dan 

konsumsinutrisi lain seperti protein akan 

meningkat. Adanya pengaruh pada perlakuan 

mungkin dikarenakan serat kasar yang terkandung 

pada pakan percobaan R0, R1, R2 dan R3 masih 

tergolong rendah dengan berkisar antara 5,11-5,50 

(Tabel5). Ini didukung oleh Mateos,et al. 

(2006)bahwa kandungan serat kasar pada ternak 

babi masa pertumbuhan minimal 6%. 

Seratkasardalampakanmempengaruhikecernaannu

trisidalamransum, dimana serat kasar yang 

rendahakanmeningkatkankonsumsiransum dan 

kecernaannutrisiyakni protein dan 

energi(Maynard,et al., 1979).Lani (2010) 
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menyatakan, kecernaanbahanpakandipengaruhi 

oleh berbagai faktor dalam kandungan kimia suatu 

bahan pakan, dimana kandungan serat kasar 

memiliki pengaruh yang besar. 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan tepung Apu-apu 

dalam menggantikan ransum basal sampai level 

15% relatif dapat meningkatkan konsumsi dan 

kecernaan pada protein dan energi pada ternak 

babilandracefase Grower)..  
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